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$� 3HQGDKXOXDQ 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali 

emosi diri sendiri, mengelolanya, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, dan membangun hubungan 

kolaboratif dengan orang lain. Kecerdasan emosional 

merupakan faktor keberhasilan terbesar dibandingkan 

kecerdasan intelektual yang menyumbang 20%. Orang yang 

kurang memiliki kecerdasan emosional mudah marah, mudah 

terpengaruh, mudah putus asa, dan sulit mengambil keputusan. 

Sebaliknya orang dengan kecerdasan emosional mampu 

memahami diri sendiri, memotivasi diri, dan mengendalikan 

diri. 

Berbagai penelitian di bidang psikologi anak yang 

berkaitan dengan kecerdasan emosional (Puspita, 2019) 

menunjukkan bahwa anak mempunyai kecerdasan emosional 

yang tinggi, seperti bahagia, memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi, dan populer di kalangan teman sebayanya, dikemukakan 

beberapa indikator. Mereka cenderung mampu mengatasi 

gejolak emosi, sehat secara psikologis, mampu mengatasi stres, 

dan memiliki harapan yang tinggi terhadap kesuksesan di masa 

depan. Hal ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap masa depan 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Setiap individu memiliki emosi yang bersifat positif dan 

negatif. Emosi positif meliputi kenikmatan dan cinta, sedangkan 

emosi negatif meliputi marah, kesedihan, rasa takut, terkejut, 

dan malu, (Wikipedia, 2023b). Segala bentuk emosi tersebut 

tidak hanya sebatas sesuatu yang dirasakan, namun juga dapat 

menjadi suatu respon yang ditunjukkan, bahkan dalam bentuk 

aksi yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari individu. 

Oleh karena itu, individu dituntut memiliki kecerdasan 

emosional yang menunjukkan kemampuan individu dalam 

mempersepsikan, memahami, maupun mengendalikan emosi. 

Kecerdasan emosional tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan 

indikator kemampuan pengelolaan emosi baik pada diri sendiri 

maupun orang lain.  

 

B. 3HQJHUWLDQ 

Indikator (KBBI, 2023a) adalah sesuatu yang dapat 

menjadi keterangan. Kecerdasan emosional (KBBI, 2023b) adalah 

kepandaian ataupun ketajaman pikiran yang berkaitan dengan 

hati dan kepedulian antar sesama manusia, makhluk lain, dan 

alam sekitar. Berdasarkan masing-masing pengertian tersebut, 

dapat diartikan bahwa indikator kecerdasan emosional 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Manusia memiliki berbagai proses cerdas untuk 

berkomunikasi. Kecerdasan intelektual (IQ) telah digunakan 

sejak dulu hingga sekarang sebagai tolok ukur keberhasilan 

seseorang, terutama dalam karir yang melibatkan percepatan 

berpikir, sehingga terciptalah suatu metode yang diwujudkan 

dalam teori dan konsep. Kecerdasan lainnya yaitu SQ 

(kecerdasan spiritual) juga berperan penting sebagai landasan 

ilmiah yang menghubungkan perasaan emosional yang muncul 

dari gambaran dan penyaringan pola pikir teori dan konsep. 

Selain kecerdasan tersebut, ada hal lain yang tidak kalah 

pentingnya yaitu kecerdasan emosional atau EQ. Penelitian 

menjelaskan bahwa EQ dua kali lebih penting dibandingkan IQ 

dalam mempengaruhi kesuksesan karena kecerdasan emosional 

merupakan penjumlahan dari stimulus informasi yang diterima. 

Psikolog Peter Solvey dari Universitas Harvard dan John 

Mayer dari Universitas New Hampshire pertama kali 

mengajukan gagasan kecerdasan emosional pada tahun 1990 

untuk menjelaskan karakteristik emosional yang tampaknya 

penting untuk perjalanan sukses melalui roda kehidupan. Fitur-

fitur ini termasuk mis. kemarahan, kemandirian, empati, 

mengekspresikan dan memahami emosi, kemampuan 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Berbagai faktor terlibat dalam pengembangan kecerdasan 

emosional, yang dapat memengaruhi kemampuan seseorang 

untuk mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan 

emosi mereka dengan bijak. Faktor-faktor berikut dapat 

membantu seseorang dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional yang kuat, yang akan memberikan landasan bagi 

kesejahteraan emosional dan hubungan interpersonal yang 

positif. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi perkembangan 

kecerdasan emosional, adalah: 

1. Kesadaran Diri (Self-awareness) 

2. Kemampuan Mengelola Emosi (Emotion Regulation) 

3. Empati 

4. Keterampilan Sosial (Social Skills) 

5. Motivasi Intrapersonal dan Interpersonal 

6. Manajemen Stres 

7. Pendidikan dan Lingkungan Keluarga 

8. Pengalaman Hidup dan Kejadian Traumatik 

9. Kesehatan Mental dan Fisik 

10. Budaya dan Nilai-Nilai Sosial 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Kecerdasan emosional sebagai salah satu kecerdasan 

manusia yang sangat berperan penting di berbagai ranah 

kehidupan baik di ranah pendidikan, sosial maupun industri 

dan organisasi. Kaitannya di bidang organisasi, kecerdasan 

emosional ini yang awalnya dicetuskan pertama kali oleh 

Salovey kemudian dipopulerkan oleh seorang wartawan The 

New York Times sekaligus sebagai Dosen di Harvard University 

bernama Daniel Goleman. Goleman awalnya seorang ahli 

psikologi yang beralih kariernya menjadi seorang jurnalis pada 

tahun 1995 menciptakan suatu kolaborasi antara pendidikan dan 

lingkaran manajemen dengan menerbitkan bukunya berjudul 

Emotional Intelligence. Diawali dengan konsep Howard Garner 

mengenai kecerdasan majemuk diantaranya terdapat 

kecerdasan intrapersonal, Goleman mulai mengkritik model 

kecerdasan intelektual yang dianggap sebagai kecerdasan 

tradisional yang terlalu sempit sehingga hanya 

mempertimbangkan kompetensi pribadi dan tidak 

mempertimbangkan kompetensi antarpersonal atau 

interpersonal.  
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Kecerdasan emosional itu adalah ketika mengalami 

kehilangan sebagian besar anggota keluarga, kerabat, harta, dan 

tempat tinggal akibat serangan udara militer penjajah, 

menanggung kesulitan akses ke berbagai sarana hidup, 

menderita luka parah dan tetap bertugas melaporkan berita 

secara langsung di bawah pantauan drone tempur, namun tidak 

berhenti mengucap syukur, tidak redup semangat bertahan 

hidup, berdiri tegak agar saling menguatkan, dan penuh 

harapan menatap ke depan. Kecerdasan emosional itu ialah di 

saat dipaksa mengungsi, angkat kaki dari rumah sendiri, 

dibiarkan tanpa perbekalan yang memadai, diintai dan 

ditembaki, kelaparan dan kesengsaraan senantiasa menyelimuti, 

namun senyum masih terpancar, dan tangan masih terulur 

untuk memberi. Tidak ada sedikit pun kata maupun rasa takut, 

yang ada hanyalah ketahanan untuk bertahan, dan keberserahan 

yang tinggi. Hasil dari tempaan seperti apakah kualitas emosi 

semacam ini? Tidak heran kita juga mengenal dan sering mendengar 

istilah kecerdasan emosional-spiritual.  

Seperti menjadi superhero perasaan. Ibarat memiliki 

kekuatan super untuk mengelola emosi, sehingga bisa melewati 

dinamika hidup dengan senyuman. Kemampuan yang dimiliki 
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TENTANG PENULIS 

 

)DWLPD� (O� =DKUDD�� 0�3G�,�� menempuh studi 

sarjana dan magister dalam bidang 

pendidikan, menaruh minat pada bacaan 

tentang introversi, self-help, values, psiko-sosial 

belajar bahasa, menyimak siniar tentang 

refleksi diri, mengapresiasi bahasan psikologi 

dalam pandangan Islam, dan masih berproses 

dalam perjalanan emosionalnya.  
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Pada umumnya sebagian besar perusahaan mengukur 

kecerdasan calon karyawannya dengan berbagai tes penerimaan 

pegawai (employees selection tests) yang dipersiapkan untuk 

menilai kemampuan mereka dalam memahami, menyusun, 

menganalisis, dan menyimpulkan fakta, sehingga dapat 

memberikan wawasan tentang potensi kesuksesan 

pengembangan berkarir. Meskipun ukuran kecerdasan 

konvensional selalu berfokus pada logika dan penalaran, namun 

saat ini telah menjadi standar, yang mana terdapat peningkatan 

minat untuk memperluas ukuran ini dengan mencakup ukuran 

kecerdasan emosional. Kecerdasan diartikan sebagai intelegensi 

atau perihal cerdas, dengan makna lain diartikan perkembangan 

akal budi (kepandaian dan ketajaman pikiran) menuju ke arah 

sempurna (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Penggunaan 

istilah kecerdasan emosional relatif baru dalam manajemen 

modern. Substansinya, kecerdasan emosional (emotional 

intelligence) semakin dikenal sebagai komponen penting dari 

keahlian seseorang.  

Konsep sumber daya manusia berbasis kompetensi 

(competency-based human resources) telah berubah dari sebuah 

teknik baru menjadi praktik umum dalam 35 tahun sejak David 
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Perkembangan emosi harus mendapat perhatian 

mendalam, baik dari dalam individu, konflik-konflik dalam 

proses perkembangannya, maupun sebab-sebab yang 

bersumber dari lingkungan (Sari et al., 2020). Oleh sebab itu agar 

perkembangan emosi dapat diarahkan dengan baik, maka kita 

perlu mengetahui tahap-tahap perkembangan emosi. Emosi 

dapat berupa perasaan amarah, ketakutan, kebahagiaan, cinta, 

rasa terkejut, jijik, dan rasa sedih. Semua gejala emosi seperti 

amarah, rasa takut, rasa gembira, senang, penuh harap, 

termasuk konflik, stres, cemas, frustasi dan sebagainya 

mempengaruhi perubahan fisik seseorang (Rena, 2019). Emosi 

merupakan perasaan atau afeksi yang timbul ketika seseorang 

sedang berada dalam situasi atau keadaan atau suatu interaksi 

yang diangggap penting olehnya. Emosi diwakili oleh perilaku 

yang mewakili (mengekspresikan) kenyamanan atau 

ketidaknyamanan dari keadaan atau interaksi yang sedang dia 

alami (Darmiah, 2020). 

Di lingkungan masyarakat sering terlihat hanya 

mengutamakan kecerdasan  intelektual. Anak-anak di dorong 

hanya untuk mengasah otaknya,  kecerdasan  perasaan 

diabaikan, kecerdasan emosional tidak ditumbuh kembangkan. 
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'RNWRU� SDGD� WDKXQ� ����� GL� 8QLYHUVLWDV� 8GD\DQD�� 6HEDJDL� LQVDQ�

DNDGHPLN�� EHEHUDSD� SHQHOLWLDQ� VHUWD� DUWLNHO� WHODK� GLPXDW� GDODP�

MXUQDO� QDVLRQDO� PDXSXQ� LQWHUQDVLRQDO� EHUHSXWDVL�� SHQXOLV� MXJD�

WHUOLEDW�GDODP�VHPLQDU�EDLN�WLQJNDW�QDVLRQDO�PDXSXQ�LQWHUQDVLRQDO�

VHEDJDL� SHPDNDODK�� %HEHUDSD� EXNX� WHODK� GLWHUELWNDQ� DQWDUD� ODLQ�

%XNX� $MDU� 3VLNROLQJXLVWLN�� 9HUED� %DKDVD� %LPD� 0DNQD� GDQ�

3HQJJXQDDQQ\D�� %XNX� 6RVLROLQJXLVWLN�� GDQ� %RRN� &KDSWHU� 0RGHO�

3HPEHODMDUDQ�� 6DDW� LQL� PHQMDGL� GRVHQ� GL� 8QLYHUVLWDV� 1DKGODWXO�

:DWKDQ�0DWDUDP�GHQJDQ�-DEDWDQ�)XQJVLRQDO�/HNWRU�.HSDOD��� 
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Cerdas identik dengan kemampuan berpikir. Kecerdasan 

berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan pikiran-

pikirannya untuk memecahkan masalah atau menciptakan 

sesuatu yang bernilai. Emosi berkaitan dengan suasana hati atau 

pada ranah afeksi. Selanjutnya, dalam konteks kecerdasan 

emosional pertama kali diperkenalkan oleh peter Salovey dan 

John D. Mayer pada tahun 1990-an. Teori kecerdasan emosional 

juga dipopulerkan oleh Goleman (1995) yang dikenal sebagai 

Emotional Quotient (EQ). Goleman menggambarkan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola 

perasaannya sehingga perasaan tersebut diungkapkan secara 

tepat. Kecerdasan emosional ini merupakan aspek penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan manusia 

membutuhkan orang lain dan harus dapat menjalin hubungan 

interpersonal. Terjadinya hubungan interpersonal yang sehat, 

perlu pemahaman dan respek terhadap emosi orang lain.  

Kecerdasan Emosional dalam arti kata paling sederhana 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk menerima, 

mengenali, mengelola dan mengatur emosi dalam diri sendiri 

dan orang lain yang ada di sekitarnya. Kemampuan memahami 

diri sendiri berarti memahami kekuatan dan kelemahan diri 
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Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

emosional seseorang untuk mengungkapkan emosinya sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang dihadapi serta memberikan 

dorongan kepada seseorang untuk melakukan inovasi. Semakin 

tinggi kecerdasan emosional seseorang, maka semakin tinggi 

juga seseorang melakukan inovasi.  

Menurut Tobing & Ratnaningsih (2021), kecerdasan 

emosional adalah kemampuan untuk merasakan dan 

mengekspresikan emosi secara akurat dan adaptif, memahami 

makna dan ilmu tentang emosi, menggunakan perasaan untuk 

memfasilitasi pikiran, serta mengatur emosi dalam diri dan 

orang lain ketika berinteraksi. Sedangkan menurut Stein & 

Howard (2003) Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk bisa mengendalikan diri sendiri dari kesenangan-

kesenangan maupun dari sifat-sifat yang kurang baik yang 

melekat pada diri seseorang dan juga bisa mengatur suasana hati 

dari beban-beban yang membuat dirinya tidak bersemangat lagi 

dalam menjalankan kehidupan. Dalam bahasa sehari-hari 

kecerdasan emosional biasanya disebut sebagai ´DNDO�VHKDWµ��,QL�

terkait dengan kemampuan membaca lingkungan politik dan 

sosial serta menatanya kembali, kemampuan memahami dengan 
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Penghasilan dari sektor pertanian yang tergolong 

memiliki hasil yang kecil dan terbatas merupakan fokus 

kehidupan masyarakat generasi 1.0. Setelah era Revolusi 

Industri 2.0 inovasi dan kemajuan pada pengembangan sumber 

daya energi minyak bumi, batu bara muncul sebagai sumber 

bahan bakar baru. Penemuan arus listrik AC dan DC adalah titik 

awal teknologi listrik yang kemudian dikembangkan untuk 

pembuatan motor listrik atau dikenal dengan istilah elektrifikasi. 

Inovasi-inovasi baru pun bermunculan seperti produksi besi dan 

baja dalam skala besar, produksi mobil dan pesawat sebagai alat 

transportasi, semakin masifnya penggunaan mesin industri 

untuk kebutuhan manufaktur, disusul dengan maraknya 

pemakaian telegraf, sebuah alat komunikai yang mutakhir pada 

saat itu untuk melakukan komunikasi jarak jauh. Seiring 

berjalannya waktu Revolusi Industri 3.0 memecahkan berbagai 

inovasi yang tidak kalah canggihnya membawa perubahan pada 

peradaban manusia, diantaranya seperti teknologi komputer, 

sistem perangkat lunak, akses internet, smartphone, 

pengembangan sumber energi baru, dan lain lain.  
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'U��'UD��7UL�<XQL�+HQGURZDWL��0�3G�  

8QLYHUVLWDV�0XKDPPDGL\DK�3ULQJVHZX�/DPSXQJ 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

6DODK� VDWX� NHFHUGDVDQ� PDQXVLD� \DQJ� GLSHUOXNDQ� XQWXN�

PHQJDWDVL� SHUPDVDODKDQ� DIHNWLI� �VLNDS�� DGDODK� NHFHUGDVDQ�

HPRVLRQDO��0HQJLQJDW�PDQXVLD�PHUXSDNDQ�PDNKOXN�VRVLDO�\DQJ�

KDUXV�EHULQWHUDNVL�GHQJDQ�PDQXVLD�ODLQ�GL�OLQJNXQJDQQ\D�XQWXN�

PHQMDODQNDQ� NHKLGXSDQ� VRVLDO�� PDND� PHPLOLNL� NHFHUGDVDQ�

HPRVLRQDO� VDQJDWODK� SHQWLQJ�� 3HPDKDPDQ� GDQ� SHQJHORODDQ�

HPRVL� LQL� GLSHUOXNDQ� NDUHQD� NHFHUGDVDQ� HPRVLRQDO� EHUSHUDQ�

EHVDU� GDODP� NHPDPSXDQ� VHVHRUDQJ� PHQJHOROD� VWUHV� VHFDUD�

HIHNWLI��PHPLPSLQ�RUDQJ�ODLQ��GDQ�EHUNRODERUDVL�GHQJDQ�RUDQJ�

ODLQ�� 0HQXUXW� NRQVWUXNVL� WHRULWLV� *ROHPDQ�� NHFHUGDVDQ�

HPRVLRQDO� PHQFDNXS� VHUDQJNDLDQ� NHPDPSXDQ�� WHUPDVXN�

NHVDGDUDQ� GLUL�� PHPDKDPL� SHQJDUXK� HPRVL�� GDQ� PHQJHOROD�

HPRVL�GDODP�NHKLGXSDQ�VHQGLUL�GDQ�RUDQJ�ODLQ�� 

.HFHUGDVDQ� HPRVLRQDO� EXNDQODK� EDZDDQ�� QDPXQ�

PHUXSDNDQ� NHWHUDPSLODQ� \DQJ� GLSHODMDUL� 'HQJDQ� ODWLKDQ� GDQ�

SHUKDWLDQ�� DGDODK� PXQJNLQ� XQWXN� PHPSHUROHK� NHWHUDPSLODQ�

XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�KXEXQJDQ�� �)OHVKPDQ���������.HFHUGDVDQ�

HPRVLRQDO� PHUXSDNDQ� VXSSRUW� WHUKDGDS� NHSHPLPSLQDQ� \DQJ�

HIHNWLI�� NDUHQD� PHPXQJNLQNDQ� VHRUDQJ� SHPLPSLQ� XQWXN�

PHQJDPELO� NHSXWXVDQ� \DQJ� WHSDW�� 3HPLPSLQ� \DQJ� PHPLOLNL�

NHFHUGDVDQ� HPRVLRQDO�� FHQGUXQJ� OHELK� EDLN� GDODP� KDO�

+8%81*$1�

.(&(5'$6$1�

(026,21$/�'(1*$1�

.(3(0,03,1$1 



��� 
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$NLPDV�� +�� 1��� �������� 3HQJDUXK� .HFHUGDVDQ� ,QWHOHNWXDO� �,4���

.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO��(4���.HFHUGDVDQ�6SLULWXDO��64��7HUKDGDS�

.LQHUMD�3HJDZDL�,QVSHNWRUDW�3URYLQVL�.DOLPDQWDQ�6HODWDQ��-XUQDO�

:DZDVDQ�0DQDMHPHQ��9RO��������KOP�����²���� 

%KDQEKUR� $��� 0HPRQ� 6%�� 4XUHVKL� $��� 0XVKWDTXH� 0��� ,TEDO� 6���

$NKWDU� 6�� �������� .HWHULNDWDQ� SHNHUMDDQ� GDQ� NHWHUOLEDWDQ� NHUMD�

NDU\DZDQ�� 3HUDQ� PHGLDVL� SHULODNX� NHUMD� LQRYDWLI�� ,QW�� -��

0DQDMHPHQ��9RO�����KOP������²������>�%HDVLVZD�*RRJOH�@ 

&KDPXQGHVZDUL�� 6��� �������� (PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� DQG� $FDGHPLF�

$FKLHYHPHQW� DPRQJ� 6WXGHQW� DW� WKH� +LJKHU� 6HFRQGDU\� /HYHO��

,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� 2I� $FDGHPLF� 5HVHDUFK� LQ� (FRQRPLFV�

DQG�0DQDJHPHQW�6FLHQFHV��9RO������� 

'RZQH\��/�$���3DSDJHRUJLRX��9���DQG�6WRXJK��&�����������([DPLQLQJ�

WKH� 5HODWLRQVKLS� %HWZHHQ� /HDGHUVKLS�� (PRWLRQDO� ,QWHOHJHQFH� 	�

,QVWXLWLRQ� ,Q� 6HQLRU� )DPHOH�0DQDJHU� LQ� $XVWUDOLD�� /HDGHUVKLS�

DQG�2UJDQL]DWLRQ�-RXUQDO��9RO���������KOP�����²���� 

(DOLDV�� $��� 	� *HRUJH�� -�� �������� (PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� DQG� -RE�

6DWLVIDFWLRQ�� $� &RUUHODWLRQDO� 6WXG\�� 5HVHDUFK� -RXUQDO� RI�

&RPPHUFH�DQG�%HKDYLRXUDO�6FLHQFH��9RO������� 

)DULGHK� +DPLGL� 	� )DUKDG� $]L]L�� �������� 5HODWLRQVKLS� EHWZHHQ�

HPRWLRQDO� LQWHOOLJHQFH� DQG� OHDGHUVKLS� VW\OHV� RI� SULQFLSDOV� LQ� KLJK�

VFKRROV�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI� 9RFDWLRQDO� DQG� 7HFKQLFDO�

(GXFDWLRQ��9RO��������KOP�������� 

)DX]L�� $�� �������� (PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� GDQ� 3HULODNX� .HSHPLPSLQDQ�

3HQGLGLNDQ�,VODP��-XUQDO��$O�WDQ]LP��9RO��������KOP���������� 

)LWULDVWXWL�� 7��� �������� 3HQJDUXK� .HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO�� .RPLWPHQ�

2UJDQLVDVLRQDO�GDQ�2UJDQL]DWLRQDO�&LWL]HQVKLS�%HKDYLRU�7HUKDGDS�

.LQHUMD�.DU\DZDQ��-XUQDO�'LQDPLND�%LVQLV��9RO��������KOP������

���� 



��� 

 

*ROHPDQ�� %R\DW]LV�� 	� 0F.HH�� �������� 3ULPDO� /HDGHUVKLS��

.HSHPLPSLQDQ� %HUGDVDUNDQ� .HFHUGDVDQ� (PRVL�� -DNDUWD��

*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD�� 

)OHVKPDQ��-��:��������� .HSHPLPSLQDQ��7KLHPH��&OLQLFV�LQ�&RORQ�5HFWDO�

6XUJHU\��9RO���������KOP����������� 

.HVVHN�� 5�� 7��	�:LMRQR�� 6�� ��������+XEXQJDQ�.HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO�

'HQJDQ�.HSHPLPSLQDQ�� -XUQDO�3VLNRORJL��3HUVHSWXD��9RO�������

KOP��������� 

/L� -���:X�1���	�;LRQJ�6�� �������� ,QRYDVL� EHUNHODQMXWDQ�GDODP�NRQWHNV�

NHUDJDPDQ� EXGD\D� RUJDQLVDVL�� 3HUDQ� NHFHUGDVDQ� EXGD\D� GDQ�

EHUEDJL� SHQJHWDKXDQ�� 3/R6� 6$78�� 9RO�� ���H��������� GRL��

��������MRXUQDO�SRQH���������� 

0DQ]��&��&����������6HOI�OHDGHUVKLS��´7RZDUG�DQ�H[SDQGHG�WKHRU\�RI�VHOI�

LQIOXHQFH�SURFHVVHV�LQ�RUJDQL]DWLRQVµ��$FDGHP\�RI�0DQDJHPHQW�

5HYLHZ��9RO������KOP���������� 

1XUGLDQV\DK�� (��� �������� 3HQJDUXK� .HFHUGDVDQ� 6SLULWXDO�� .HFHUGDVDQ�

(PRVLRQDO�� 'DPSDN� 1HJDWLI� -HMDULQJ� 6RVLDO� 'DQ� .HPDPSXDQ�

%HUSLNLU� 'LYHUJHQ� 7HUKDGDS� +DVLO� %HODMDU� 0DWHPDWLND� 6LVZD��

-RXUQDO�RI�(67��9RO��������KOP���������� 

3DOPHU��%���:DOOV��0���%XUJHVV��=��DQG�6WRXJK��&����������(PRWLRQDO�

LQWHOOLJHQFH�DQG�HIIHFWLYH�OHDGHUVKLS��/HDGHUVKLS�	�2UJDQL]DWLRQ�

'HYHORSPHQW�-RXUQDO��9RO���������KOP������� 

3ULMRVDNVRQR��$��	�0DUGL\DQWR����������0��6HOI�0DQDJHPHQW��*XUX�

7HUEDLN�6HNDOLJXV�0XVXK�7HUEHVDU�0DQXVLD��-DNDUWD��37�(OH[�

0HGLD�&RPSXWLQGR� 

5DKPDGDQL�� +��� $UOL]RQ�� 5��� 	� 6DDP�� =�� �������� 6HOI� 0DQDJHPHQW�

5HODWLRQVKLS� ZLWK� 6WXGHQW� /HDUQLQJ� $FKLHYHPHQWV� 6HPHVWHU� ,9�

*XLGHQFH� &RXQVHOLQJ� 8QLYHUVLW\� RI� 5LDX�� -XUQDO� 2QOLQH�

0DKDVLVZD� )DNXOWDV� .HJXUXDQ� GDQ� ,OPX� 3HQGLGLNDQ�� 9RO��

����� 

5REELQV��6�3�	�-XGJH��7�$�����������3HULODNX�2UJDQLVDVL��HG�����-DNDUWD��

6DOHPED�(PSDW� 



��� 

 

6DIDUQLD��+DVDQ���=DKUD�$NEDUL��DQG�$EEDV�$EEDVL����������5HYLHZ�RI�

(PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� DQG�0DUNHW�2ULHQWDWLRQ� LQ� WKH� ,QGXVWULDO�

(VWDWHV� &RPSDQLHV� LQ� WKH� .HUPDQ� &LW\� �,UDQ��� $SSUDLVDO� DQG�

7HVWLQJ� RI� 0RGHO� E\� $PRV� *UDSKLFV�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI�

(FRQRPLFV�DQG�0DQDJHPHQW��9RO��������KOP���������� 

6DL��%RRQ�7HRK�*HRUJH��DQG�$JQHV�/LDX�:HL�/LQ����������(PRWLRQDO�

,QWHOOHJHQFH� RI� 'LVWDQFH� /HDUQHUV� DW� WKH� 6FKRRO� RI� 'LVWDQFH�

(GXFDWLRQ�� 8QLYHUVLW\� 6DLQV� 0DOD\VLD�� 0DOD\VLDQ� -RXUQDO� RI�

'LVWDQFH�(GXFDWLRQ��9RO���������KOP�������� 

6DLG��$��1���	�5DKPDZDWL��'�����������3HQJDUXK�.HFHUGDVDQ�,QWHOHNWXDO��

.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO�'DQ�.HFHUGDVDQ�6SLULWXDO�7HUKDGDS�6LNDS�

(WLV�0DKDVLVZD�$NXQWDQVL��6WXGL�(PSLULV�3DGD�0DKDVLVZD�3URGL�

$NXQWDQVL�8QLYHUVLWDV�1HJHUL�<RJ\DNDUWD���1RPLQDO��%DURPHWHU�

5LVHW�$NXQWDQVL�'DQ�0DQDMHPHQ��9RO������� 

6DQMRMR�� 1�� �������� 3HQJDUXK� .HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO�� .RPLWPHQ�

2UJDQLVDVL�� 'DQPRWLYDVL� %HUSUHVWDVL� 7HUKDGDS� 3HQJDPELODQ�

.HSXWXVDQ�,QGLYLGXDO��-XUQDO�,OPLDK�(GXFDWLRQDO�0DQDJHPHQW��

9RO������� 

6XSUL\DQWR��$FKPDG�6DQL�GDQ�(ND�$IQDQ�7URHQD����������3HQJDUXK�

.HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO� GDQ� .HFHUGDVDQ� 6SLULWXDO� WHUKDGDS�

.HSHPLPSLQDQ� 7UDQVIRUPDVLRQDO�� .HSXDVDQ� .HUMD� GDQ� .LQHUMD�

0DQDMHU� �6WXGL�GL�EDQN�6\DUL·DK�.RWD�0DODQJ��� -XUQDO�$SOLNDVL�

0DQDMHPHQ��9RO���������KOP���������� 

6\DZDOXGGLQ����������.RQVHS�'LUL�$QDN�'LWLQMDX�'DUL�-HQLV�.HODPLQ�'L�

3DQWL�$VXKDQ�.RWD�3DGDQJ��-XUQDO�+XPDQLVPD��9RO�������� 

8WDPD��,�:�0��HW�DO���������� *D\D�.HSHPLPSLQDQ�0HPHGLDVL�3HQJDUXK�

.HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO� 3DGD� .HSXDVDQ� .HUMD� -8,0$� �� -XUQDO�

,OPX�0DQDMHPHQ�9RO������� 

<DVPLQH�1DELK� HW� DO��� ��������(PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� DV� D� SUHGLFWRU� RI�

OHDGHUVKLS� HIIHFWLYHQHVV�� 7KH� %XVLQHVV� DQG� PDQDJHPHQW�

5HYLHZ��9RO�������� 
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'U��'UD��7UL�<XQL�+HQGURZDWL��0�3G���ODKLU�GL�

7DQMXQJNDUDQJ� WDQJJDO� ��� -XQL� ������ 3HQXOLV�

DGDODK� GRVHQ� WHWDS� SDGD� 3URGL� 3HQGLGLNDQ�

0DWHPDWLND�).,3�8QLYHUVLWDV�0XKDPPDGL\DK�

3ULQJVHZX� /DPSXQJ�� 0HQ\HOHVDLNDQ�

SHQGLGLNDQ�6��3HQGLGLNDQ�0DWHPDWLND�81,/$�

WDKXQ�������6��$GPLQLVWUDVL�3HQGLGLNDQ�813�

WDKXQ� ������ GDQ� 6��$GPLQLVWUDVL� 3HQGLGLNDQ�83,� %DQGXQJ� ������

%HEHUDSD�EXNX�GDQ�ERRN�FKDSWHU�\DQJ�VXGDK�GLKDVLONDQ�DQWDUD�ODLQ�

$GPLQLVWUDVL� 3HQGLGLNDQ� �������� HGLVL� UHYLVL� ������ 3URIHVL�

.HSHQGLGLNDQ���������HGLVL�UHYLVL�������$GPLQLVWUDVL�6HNRODK���������

3HUHQFDQDDQ�3HQGLGLNDQ�,VODP���������$�5HIOHFWLRQ�RI������$�/RRN�

$�+HDG�7R��������������GDQ�0DQDMHPHQ� 

3HQGLGLNDQ�7LQJJL�3DVFD�3DQGHPL���������0RGHO�&DSDFLW\�%XLOGLQJ�

�������� .HNHSDODVHNRODKDQ� �������� 0DQDMHPHQ� .LQHUMD� ��������

0DQDMHPHQ� 6WUDWHJL� �������� 3HQJHPEDQJDQ� 6'0� �������� 3HULODNX�

.HRUJDQLVDVLDQ���������3HQJDQWDU�0DQDMHPHQ�������� 

(PDLO�3HQXOLV��WUL\XQLKHQGURZDWL#XPSUL�DF�LG��� 
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0D·UXI��6�$J���0�3G� 

'LQDV�3HPXGD�GDQ�2ODKUDJD�3URYLQVL�1XVD�7HQJJDUD�%DUDW 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

'DODP� HUD�GLQDPLV�GDQ� NRPSOHNV� VDDW� LQL�� NHEHUKDVLODQ�

VHVHRUDQJ� WLGDN� KDQ\D� GLWHQWXNDQ� ROHK� NHFHUGDVDQ� LQWHOHNWXDO�

VHPDWD�� WHWDSL� MXJD� ROHK� NHPDPSXDQ� XQWXN� PHPDKDPL� GDQ�

PHQJHOROD� HPRVL� GHQJDQ� EDLN�� .RQVHS� LQL� GLNHQDO� VHEDJDL�

.HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO�� \DQJ� PHQFDNXS� NHPDPSXDQ� XQWXN�

PHQJHQDOL�� PHPDKDPL�� PHQJHOROD�� GDQ� PHQJJXQDNDQ� HPRVL�

VHFDUD�SRVLWLI��.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO�PHPDLQNDQ�SHUDQ�SHQWLQJ�

GDODP� EHUEDJDL� DVSHN� NHKLGXSDQ�� WHUPDVXN� GDODP� NRQWHNV�

NRPLWPHQ� 

.RPLWPHQ�PHUXMXN� SDGD� WHNDG� GDQ� GHGLNDVL� VHVHRUDQJ�

WHUKDGDS�VXDWX�WXMXDQ��QLODL��DWDX�KXEXQJDQ��+XEXQJDQ�DQWDUD�

.HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO� GDQ� NRPLWPHQ� HUDW� NDUHQD� .HFHUGDVDQ�

(PRVLRQDO� PHPSHQJDUXKL� EDJDLPDQD� VHVHRUDQJ� PHPDKDPL�

GDQ� PHUHVSRQV� HPRVL�� WHUPDVXN� HPRVL� WHUNDLW� GHQJDQ�

NRPLWPHQ��%HULNXW�EHEHUDSD�DVSHN�KXEXQJDQ�DQWDUD�.HFHUGDVDQ�

(PRVLRQDO�GDQ�.RPLWPHQ�� 

�� 3HPDKDPDQ�(PRVL�3ULEDGL�GDQ�2UDQJ�/DLQ 

,QGLYLGX�GHQJDQ�WLQJNDW�.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO�\DQJ�

WLQJJL� PHPLOLNL� NHPDPSXDQ� XQWXN� PHPDKDPL� HPRVLQ\D�

VHQGLUL� GDQ� HPRVL� RUDQJ� ODLQ�� .HPDPSXDQ� LQL�

+8%81*$1�

.(&(5'$6$1�

(026,21$/�'(1*$1�
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$JXVWLDQ��$��*����������(64�3RZHU��6HEXDK�,QQHU�-RXUQH\�0HODOXL�

$O,KVDQ��-DNDUWD�3HQHUELW�$UJD� 

$MHQJ�� 0�� �������� 3HQJDUXK� .HSHPLPSLQDQ� .HSDOD� 6HNRODK� 'DQ�

.RPXQLNDVL�,QWHUQDO�7HUKDGDS�(IHNWLYLWDV�.HUMD��8QLYHUVLWDV�

1HJHUL� <RJ\DNDUWD�� $66(76� �� -XUQDO� $NXQWDQVL� GDQ�

3HQGLGLNDQ��9ROXPH����1RPRU����$SULO������ 

$OOHQ�� 1�� -��� 	� 0H\HU�� -�� 3�� �������� 2UJDQL]DWLRQDO� VRFLDOL]DWLRQ�

WDFWLFV�� $� ORQJLWXGLQDO� DQDO\VLV� RI� OLQNV� WR� QHZFRPHUV
�

FRPPLWPHQW�DQG�UROH�RULHQWDWLRQ��$FDGHP\�RI�PDQDJHPHQW�

MRXUQDO����������������� 

$OZL�� 6�� �������� 0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD�� 6WUDWHJL�

.HXQJJXODQ�.RPSHWLWLI��(GLVL�3HUWDPD��<RJ\DNDUWD��%3)(� 

$PDOLD��8��5���6XZHQGUD��,��:���	�%DJLD��,��:����������3HQJDUXK�6WUHV�

.HUMD� 'DQ�.HSXDVDQ� .HUMD� 7HUKDGDS�.LQHUMD� .DU\DZDQ�� H�

-RXUQDO� %LVPD� 8QLYHUVLWDV� 3HQGLGLNDQ� *DQHVKD� -XUXVDQ�

0DQDMHPHQ������������ 

$QJOH�� +�� /��� 	� 3HUU\�� -�� /�� �������� $Q� HPSLULFDO� DVVHVVPHQW� RI�

RUJDQL]DWLRQDO�FRPPLWPHQW�DQG�RUJDQL]DWLRQDO�HIIHFWLYHQHVV��

$GPLQLVWUDWLYH�VFLHQFH�TXDUWHUO\������ 

$VWLQ�� $�� :�� �������� $FKLHYLQJ� (GXFDWLRQDO� ([FHOOHQFH�� 6DQ�

)DUDQVLVFR��-RVVH\�%DVV�3XEOLVKHU 

$UGLDQV\DK�� <��� 	� 6XOLVWL\RZDWL�� /�� +�� �����D��� 3HQJDUXK�

.RPSHWHQVL� GDQ� .HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO� 7HUKDGDS� .LQHUMD�

3HJDZDL�� -XUQDO� ,QVSLUDVL� %LVQLV� GDQ� 0DQDMHPHQ�� 9ROXPH�

���������²��� 

%HFFNHU�� +�� 6�� �������� 1RWHV� RQ� WKH� FRQFHSW� RI� FRPPLWPHQW��

$PHULFDQ�-RXUQDO�RI�6RFLRORJ\��������²��� 

%HQDUGLQ��-KRQ�+�DQG�-R\FH�(��$��5XVVHO����������+XPDQ�5HVRXUFHV�

0DQDJHPHQW�DQG 



��� 

 

%ODFNEXUQ�� 5�� 7��� 	� /DZUHQFH�� -�� +�� �������� )DFXOW\� DW� ZRUN��

0RWLYDWLRQ�� H[SHFWDWLRQ�� VDWLVIDFWLRQ�� -RKQV� +RSNLQV�

8QLYHUVLW\�3UHVV� 

%XWDUEXWDU��)����������3HQJHPEDQJDQ�(PRWLRQDO�,QWHOOLJHQFH�'DODP�

.RQWHNV� 3HNHUMDDQ�� -XUQDO� 3VLNRORJL� 8QLYHUVLWDV� � +.%3��

1RPPHQVHQ���������������� 

&RVWD�-U��3��7���	�0F&UDH��5��5����������7KH�5HYLVHG�1HR�3HUVRQDOLW\�

,QYHQWRU\��QHR�SL�U���6DJH�3XEOLFDWLRQV��,QF� 

'DUPLDK�� �������� 3HUNHPEDQJDQ� GDQ� )DNWRU�� )DNWRU� \DQJ�

0HPSHQJDUXKL�$QDN�8VLD�0,��3LRQLU�� -XUQDO�3HQGLGLNDQ�� ��

�����([SHULHQWDO$SSURDFK��6LQJDSRUH��0F�*UDZ�PLOO� 

'DJ� ,QJYDU� -DFREVHQ�� ´0DQDJLQJ� ,QFUHDVHG�3DUW�7LPH��'RHV�3DUW�

7LPH� :RUN� ,PSO\� 3DUW� 7LPH� &RPPLWPHQWµ"� 0DQDJLQJ�

6HUYLFH�4XDOLW\��9RO������1R�����������K������ 

)LIW\DQD��%�6���	�6DZLWUL��'�5����������+XEXQJDQ�DDQWDUD�NHFHUGDVDQ�

HPRVLRQDO�GHQJDQ�RUJDQL]DWLRQDO�FLWL]HQVKLS�EHKDYLRU��2&%��

SDGD� JXUX� 6HNRODK� 'DVDU� �6'�� 1HJHUL� GL� .HFDPDWDQ�

%DQ\XPDQLN�.RWD�6HPDUDQJ��-XUQDO�(PSDWL���������������� 

*ROHPDQ��'����������(PRWLRQDO�,QWHOOLJHQFH��.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO��

-DNDUWD��37�*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD� 

*ROHPDQ�� '�� �������� +%5·V� ��� 0XVW� 5HDGV� RQ� (PRWLRQDO�

,QWHOOLJHQFH��0DVVDFKXVHWWV����������� 

�������������+DUYDUG�������%XVLQHVV�5HYLHZ 

*UHHQEHUJ�� -��� 	� %DURQ�� 5�� $�� �������� %HKDYLRU� LQ� 2UJDQL]DWLRQV��

8QGHUVWDQGLQJ�DQG�0DQDJLQJ�WKH�+XPDQ�6LGH�RI�:RUN���WK�

HG����8SSHU�6DGGOH�5LYHU��1-��3UHQWLFH�+DOO 

+DQGRNR�� 7��+�� ��������0DQDMHPHQ� 3HUVRQDOLD� GDQ� 6XPEHU�'D\D�

0DQXVLD�<RJ\DNDUWD��%3)(� 

-DPHV��/��5���	�-DPHV��/��$����������3V\FKRORJLFDO�&OLPDWH�DQG�$IIHFW��

7HVW�RI� D�+LHUDUFKLFDO�'\QDPLF�0RGHO�� ,Q�&�-��&UDQQ\��)�&��

6PLWK��	�(�)��6WRQH��.GV���-RE�6DWLVIDFWLRQ��+RZ�3HRSOH�)HHO�



��� 

 

DERXW�7KHLU�-REV�DQG�+RZ�,W�$IIHFW�7KHLU�3HUIRUPDQFH��1HZ�

<RUN��/H[LQJWRQ�%RRN 

.DUPHO�� 3�� �������� 5HIOHFWLRQ� RQ� D� 5HYROXWLRQ�� $XVWUDOLDQ� +LJKHU�

(GXFDWLRQ�LQ�������,Q�,��0RVHV��(G��+LJKHU�(GXFDWLRQ�LQ�WKH�

ODWH� WZHQWLHWK� FHQWXU\�� 5HIOHFWLRQ� RQ� FKDQJLQJ� V\VWHP�� D�

IHVWVFKULIW�IRU�HUQVWURH��$XVWUDOLD��+LJKHU�(GXFDWLRQ�5HVHDUFK�

DQG�'HYHORSPHQW� 

/RQJ�� 0�� /�� � �������� ´&RQVXPSWLRQ� 9DOXHV� DQG� 5HODWLRQVKLS��

6HJPHQWLQJ�7KH�0DUNHW�IRU�)UHTXHQF\�3URJUDPVµ��-RXUQDO�RI�

&RQVXPHU�0DUNHWLQJ��9RO������1R���������� 

0H\HU�� -��3���	�$OOHQ��1�� -����������&RPPLWPHQW� LQ� WKH�ZRUNSODFH��

7KHRU\��UHVHDUFK��DQG�DSSOLFDWLRQ��6DJH�SXEOLFDWLRQV 

0RZGD\�� 5�� 7��� 3RUWHU�� /��:��� 	� 6WHHUV� 5��0�� ������� (PSOR\HH� ²

2UJDQL]DWLRQ� /LQNDJHV�� � 7KH� 3V\FKRORJ\� RI� &RPPLWPHQW��

$EVHQWHLVPH��DQG�7XUQRYHU��1HZ�<RUN��$FDGHPLF�3UHVV� 

3HWHUVRQ�� 0�:��� 	� 0HWV�� /�$�� �������� .H\� 5HVRXUFHV� RQ� +LJKHU�

(GXFDWLRQ� 

*RYHUQDQFH��0DQDJHPHQW�DQG�/HDGHUVKLS��$�*XLGH�WR�/LWHUDWXUH��

6DQ�)UDQVLVFR��-RVVH\�%DVV�3XEOLVKHUV� 

2
5HLOO\��&��$���&KDWPDQ��-���	�&DOGZHOO��'��)�����������3HRSOH�DQG�

RUJDQL]DWLRQDO� FXOWXUH�� $� SURILOH� FRPSDULVRQ� DSSURDFK� WR�

DVVHVVLQJ�SHUVRQ�RUJDQL]DWLRQ�ILW��$FDGHP\�RI�PDQDJHPHQW�

MRXUQDO����������������� 

6XP\DUVLK��:���0XMLDVLK��(���	�$ULDWL�� -�� ��������+XEXQJDQ�DQWDUD�

NHFHUGDVDQ� HPRVLRQDO� GHQJDQ� RUJDQL]DWLRQDO� FLWL]HQVKLS�

EHKDYLRU��2&%��SDGD�NDU\DZDQ�&Y��$QHND� ,OPX�6HPDUDQJ��

-XUQDO�3VLNRORJL�8QGLS��������������� 

6WHHUV�� 5��0�� ��������$QWHFHGHQWV� DQG� RXWFRPHV� RI� RUJDQL]DWLRQDO�

FRPPLWPHQW��$GPLQLVWUDWLYH�VFLHQFH�TXDUWHUO\������� 

:HVWHQ��'����������3V\FKRORJ\��0LQG��EUDLQ��	�FXOWXUH��-RKQ�:LOH\�

	�6RQV�,QF�  
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0D·UXI�� 6�$J��� 0�3G��� GLODKLUNDQ� GL� %LPD��

WDQJJDO� ��� 2NWREHU� 7DKXQ� ������ 7HSDWQ\D� GL�

VHEXDK� NDEXSDWHQ� \DQJ� DGD� GL� 3DUDGR� 5DWR�

.HFDPDWDQ� 3DUDGR� .DEXSDWHQ� %LPD� 3URYLQVL�

1XVD� 7HQJJDUD� %DUDW�� 3HQGLGLNDQ� 0DGUDVDK�

,EWLGDL\DK�1HJHUL���������0DGUDVDK�7VDQDZL\DK�

1HJHUL� 3DGROR� %LPD�� ������ 0DGUDVDK� $OL\DK�

1HJHUL���%LPD��������6��SDGD�,QVWLWXW�$JDPD�,VODP�1HJHUL�0DWDUDP��

������ 6�� SDGD� 8QLYHUVLWDV� $GLEXDQD� 6XUDED\D�� 7HKQRORJL�

3HQGLGLNDQ�������� 

5LZD\DW� 3HNHUMDDQ�� � .HSDOD� 6HNVL� 3HPEXGD\DDQ� 2ODKUDJD� SDGD�

'LQDV� 3HPXGD� GDQ� 2ODKUDJD� 3URY�� 17%� 7DKXQ� �����VHNDUDQJ��

3HODNVDQD�+DULDQ��3OK��.HSDOD�%LGDQJ�3HQJHPEDQJDQ�'D\D�6DLQJ�

.HRODKUDJDDQ� SDGD� 'LQDV� 3HPXGD� GDQ� 2ODKUDJD� 3URYLQVL� 1XVD�

7HQJJDUD� %DUDW� 7DKXQ� ������ %HUEDJDL� WXOLVDQ� WHODK� GLKDVLONDQ��

DQWDUD�ODLQ��1LODL�QLODL�.HSULEDGLDQ�GDODP�.HSHNDDQ�6RVLDO��.DMLDQ�

WHQWDQJ� MDWL� GLUL� PDQXVLD� GDODP� SHUJDXODQ� VRVLDO�� KDULDQ� 6XDUD�

1XVD���2ULHDQWDVL�WHQWDQJ�DNWLYLWDV�PDKDVLVZD�PDVD�GXOX��VHNDUDQJ�

GDQ� DNDQ�GDWDQJ� �+DULDQ� 6XDUD�1XVD� ������� (IHNWLILWDV� 3HQJDUXK�

5HPLGLDO� WHUKDGDS� NHEHUKDVLODQ� SURVHV� EHODMDU� 0HQJDMDU� 7DKXQ�

������.HXQJJXODQ�5DSHUGD�3HQ\HOHQJJDUD�3HQGLGLNDQ�17%�7DKXQ�

������GLPXDW�GL�/RPERN�3RVW����3$8'�0HQHQWXNDQ�.DUDNWHU�GDQ�

6XPEHU�'D\D�0DQXVLD��6'0���8SD\D�%DODL�%6%5�´.DU\D�0DQGLULµ�

'LQDV� 6RVLDO� 3URY�� 17%� GDODP� 3HPELQDDQ� 0RUDO� 5HPDMD�

%HUPDVDODK�� 
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0LD�$QLWD�/HVWDUL��0�3VL� 

8QLYHUVLWDV�7DPD�-DJDNDUVD 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

,QGRQHVLD�PHQMDGL�MXDUD�XPXP�NHGXD�GDUL����QHJDUD�SDGD�

ROLPSLDGH� HNRQRPL� LQWHUQDVLRQDO� �,(4�� SDGD� WDQJJDO� ��� -XOL�

������ 3UHVWDVL� WHUVHEXW� GLWRUHKNDQ� ROHK� VLVZD� VLVZD� \DQJ�

EHUSUHVWDVL� \DQJ� WHODK� PHQJKDUXPNDQ� QDPD� EDQJVD�� 3UHWDVL�

\DQJ� GLSHUROHK� EXNDQODK� SUHVWDVL� \DQJ� SHUWDPD� QDPXQ�

VHEHOXPQ\D�� WLP� LQGRQHVLD� WHODK�PHUDLK� SUHWDVL� JHPLODQJ�GDUL�

WLP�ROLPSLDGH�ILVLND�LQWHUDVLRQDO�PDXSXQ�ROLPSLDGH�PDWHPDWLND�

LQWHUQDVLRQDO�� � .RPSHWHVL� ,(2� ����� PHQJXPSXONDQ� VLVZD�

EHUEDNDW�GDUL�VHOXUXK�GXQLD�\DQJ�WHODK�PHOHZDWL�SHQLODLDQ�NHWDW�

GL� 1HJDUD� PDVLQJ� ²� PDVLQJ�� /LPD� VLVZD� WHUEDLN� \DQJ� GLSLOLK�

XQWXN�PHZDNLOL� ,QGRQHVLD� WHODK� PHODOXL� SURVHV� SHODWLKDQ� GDQ�

VHOHNVL�\DQJ�NHWDW�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�NHPHQWHULDQ�3HQGLGLNDQ�

NHEXGD\DDQ�� ULVHW� GDQ� WHNQRORJL�� 2UDQJ� ²� RUDQJ� \DQJ� WHUSLOLK�

WHUVHEXW� GDSDW� PHPEXNWLNDQ� SUHVWDVL� WHUEDLNQ\D� GHQJDQ�

EHUKDVLO�PHPEHULNDQ�PHGDOL� EDJL� QHJHUD� ,QGRQHVLD� GL� NDQFDK�

LQWHUQDVLRQDO������� 

3UHVWDVL�GL�ELGDQJ�ODLQQ\D��\DQJ�VDDW�LQL�VHGDQJ�WHUNHQDO�

\DLWX�3XWUL�$UL\DQL��\DQJ�WHQJDK�PHQFXUL�SHUKDWLDQ�GXQLD�PXVLN�

WDQDK� DLU� KLQJJD� OXDU� QHJHUL�� %DJDLPDQD� WLGDN�� 3XWUL� $ULDQL�

VXNVHV� PHPXNDX� MXUL $PHULFD
V� *RW� 7DOHQW XVDL� EHUQ\DQ\L� GL�

KDGDSDQ�MXUL�GDODP�NRPSHWHLVL� LQWHUQDVLRQDO�\DLWX�´�$PHULFD·V�

+8%81*$1�

.(&(5'$6$1�

(026,21$/�'$1�

35(67$6, 
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%UDGEHUU\�� 7�� 	� *UHDYHV�� -�� ������� (PRWLRQDO� ,QWHOOLJHQFH� ����� 6DQ�

'LHJR��&DOLIRUQLD��$PHULND�6HULNDW��7DOHQW6PDUW� 

'DYLGVRQ��5��	�%HJOH\�� 6�� ��������7KH�(PRWLRQDO� /LIH� RI�<RXU�%UDLQ��

$PHULND�6HULNDW��6LPRQ�	�6FKXVWHU 

*ROHPDQ�� '�� �������� (PRWLQDO� ,QWHOHJHQFH�� .HFHUGDVDQ� (PRVLRQDO�

0HQJDSD� (,� OHELK� SHQWLQJ� GDULSDGD� ,4�� -DNDUWD�� � 37��

*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD�� 

*ROHPDQ��'����������(PRWLRQDO�LQWHOOLJHQFH��:K\�LW�FDQ�PDWWHU�PRUH�WKDQ�

,4��1HZ�<RUN��1<��%DQWDP�%RRNV� 

*ROHPDQ�'����������.HFHUGDVDQ�(PRVL�8QWXN�PHQFDSDL�3XQFDN�3UHVWDVL��

-DNDUWD��37�*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD�� 

.DUPLOD����������+XEXQJDQ�$QWDUD�.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO�GHQJDQ�

3UHVWDVL� %HODMDU� 6LVZD� 3DGD� 3HODMDUDQ� 3$,�� -DNDUWD��

3HQGLGLNDQ� $JDPD� ,VODP� )DNXOWDV� ,OPX� 7DUELDK� GDQ�

.HJXUXDQ�8QLYHUVLWDV�,VODP�1HJHUL�8,1�6\DULI�+LGD\DWXOODK�� 

1DSLWXSXOX��(��/�����������,QGRQHVLD�5DLK�$QHND�3UHWDVL�'L�3DQJJXQJ�

,QWHUQDVLRQDO�� .RPSDV�� � 5HWULHYHG� IURP��

KWWSV���ZZZ�NRPSDV�LG�EDFD�KXPDQLRUD������������SHODMDU�

LQGRQHVLD�WXQMXNNDQ�SUHVWDVL�WLQJNDW�LQWHUQDVLRQDO 

5DKPDZDWL�� )�� �������� � 3HUMDODQDQ� 3XWUL� $ULDQL� GL� $PHULFD·V� *R�

7DOHQW�� ������ 3HUDLQ� *ROGHQ� %X]]HU� \DQJ� 5DLK� -XDUD� ���

.RPSDV��

KWWSV���ZZZ�NRPSDV�WY�HQWHUWDLQPHQW��������SHUMDODQDQ�SXWUL�

DULDQL�GL�DPHULFD�V�JRW�WDOHQW������SHUDLK�JROGHQ�EX]]HU�\DQJ�

UDLK�MXDUD��"SDJH D 

8QR��+��%����������7HRUL�0RWLYDVL�GDQ�SHQJXNXUDQQ\D��-DNDUWD��37�%XPL�

$NVDUD�� 

 

� 
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0LD�$QLWD�/HVWDUL��0�3VL���ODKLU�GL�&LDPLV�����

0HL� ������ 3HQXOLV� PHQ\HOHVDLNDQ� VWXGL�

6HNRODK�'DVDU�GL�6'1�JDOXK���&LDPLV�WDKXQ�

������������� 6HNRODK� 0HQHQJDK� 3HUWDPD� GL�

6031� �� &LDPLV� WDKXQ� ������ ²� ������� GDQ�

6HNRODK� 0HQHQJDK� $WDV� GL� 60$� �� &LDPLV�

WDKXQ� ������������� $GDSXQ� XQWXN� MHQMDQJ�

6WDUWD� 6DWX� �6��� WDKXQ� ������ ������� GDQ� 6WDUWD� 'XD� �6��� 3URJUDP�

3URIHVL�3VLNRORJL�'L�8QLYHUVLWDV�3HUVDGD�,QGRQHVLD�<$,�WDKXQ�������

��������6DDW�LQL�DNWLI�VHEDJDL�.HWXD�3URJUDP�6WXGL�)DNXOWDV�3VLNRORJL�

8QLYHUVLWDV� 7DPD� -DJDNDUVD�� VHEDJDL� VDODK� VDWX� SHQJDMDU� PDWD�

NXOLDK�SVLNRORJL�NOLQLV��DEQRUPDO�GDQ�SDRWRORJLV��NHVHKDWDQ�PHQWDO��

SVLNRGLDJQRVWLN��3HQXOLV�%RRN�&KDSWHU��3HQJDQWDU�3VLNRORJL�.OLQLV���

6DDW�LQL��WHUOLEDW�GDODP�EHEHUDSD�IRUXP�NDMLDQ�SVLNRORJL�NOLQLV��/RORV�

PHQGDSDWNDQ�KLEDK�SHQHOLWLDQ�GDUL�',.7,��PHODNXNDQ�SHQJDEGLDQ�

PDV\DUDW��VHEDJDL�DVRVLVLDWH�GL�VDODK�VDWX�NHPHQWHULDQ��QDUDVXPEHU�

GDQ�PHODNXNDQ�SHQJNDMLDQ�GDQ�SHQHOLWLDQ�GL�ELGDQJ�SVLNRORJL��� 

 

  



��� 

 

%$%�
���

+8%81*$1�.(&(5'$6$1�(026,21$/�'(1*$1�.,1(5-$  

 

 

)UHGG\�7ULRQR��0�3DU� 

,QVWLWXW�3DULZLVDWD�7ULVDNWL 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

'DODP� NRQWHNV� SUHVWDVL� NHUMD� NHFHUGDVDQ� HPRVLRQDO� LWX�

VDQJDW� PHPLOLNL� GDPSDN� \DQJ� VLJQLILNDQ� GDODP� DUWL� PHPLOLNL�

NHFHUGDVDQ�HPLVRQDO�\DQJ�EDLN�EHUDUWL�GLD�PHPLOLNL�KXEXQJDQ�

LQWHUSHUVRQDO� \DQJ� EDLN�� DUWLQ\D� PHPLOLNL� NHPDPSXDQ�

EHUNRPXQLNDVL�GDQ�PHPLOLNL�LQWHUDNVL�\DQJ�EDLN�GHQJDQ�RUDQJ�

ODLQ��PHQJDSD�KDO�LQL�SHQWLQJ�"�NDUHQD�NHWLND�NLWD�EHUNRPXQLNDVL�

GHQJDQ�RUDQJ�ODLQ�PDND�DGD�EHEHUDSD�KDO�\DQJ�KDUXV�GLNXDVDL�

PLVDOQ\D� EDJDLPDQD� NLWD�PHQJHQDO� GLUL� VHUWD� RUDQJ� ODLQ� VHUWD�

PHPDKDPL� Q\D�� EDJDLPDQD� NLWD� GDSDW� PHQJHNVSUHVLNDQ� GLUL�

GDQ� \DQJ� WLGDN� NDODK� SHQWLQJ� DGDODK� EDJDLPDQD� NLWD� GDSDW�

PHQGHQJDUNDQ� RUDQJ� ODLQ�� EHUNRPXQLNDVL� MXJD� KDUXV�

PHQJHWDKXL� FDUD� HIHNWLI� PHQ\HVXDLNDQ� GLUL� SDGD� OLQJNXQJDQ�

NHUMD� GDQ� MXJD� EDJDLPDQD� PHQ\HVXDLNDQ� GLUL� WHUKDGDS� RUDQJ�

ODLQ�� .HDKOLDQ� ,QWHUSHVRQDO� DGDODK� EDJDLPDQD� NLWD� GDSDW�

PHQMDJD� KXEXQJDQ� \DQJ� EDLN� DQWDU� WHPDQ� VHMDZDW�� DWDVDQ��

EDZDKDQ� NDUHQD� NLWD�PDPSX�EHUNRPXQLNDVL� VHUWD�PHPDKDPL�

RUDQJ� ODLQ� GDODP� KDO� LGH� DWDX� PDVXNDQ� GDUL� PHUHND�� GDSDW�

PHPLOLK�NDWD�GHQJDQ�EDLN�GDQ�EHQDU�VHUWD�PHPLLNL�NHPDPSXQ�

GDODP� PHUDQJNDL� NDOLPDW�� .HFHUGDVDQ� HPRVLRQDO� MXJD�

NHPDPSXDQ�NLWD�XQWXN�EHUDGDSWDVL��EDLN�LWX�EHUDGDSWDVL�GDODP�

SHUXEDKDQ�WHUOHELK�GDODP�GXQLD�NHUMD�\DQJ�FXNXS�GLQDPLV�PDND�

+8%81*$1�

.(&(5'$6$1�

(026,21$/�'(1*$1�
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+DELELH�� )��+��� 	�:LG\DVWXWL�� 1�� �������� 3HQJDUXK� 3HODWLKDQ� GDQ�

0RWLYDVL� 7HUKDGDS� 3URGXNWLILWDV� .HUMD� .DU\DZDQ� 8VDKD�

5HVWRUDQ� 5XPDK�0DNDQ� GL� .DEXSDWHQ� %RJRU�� -XUQDO� ,OPLDK�

3DULZLVDWD������������²���� 

+XVDLQ�� %�� $�� �������� 3HQJDUXK� 'LVLSOLQ� .HUMD� 7HUKDGDS� .LQHUMD�

.DU\DZDQ� �3DGD� 3W�� %DQN� 'DQDPRQ� 7EN� &DEDQJ� %LQWDUR���

-(1,86��-XUQDO�,OPLDK�0DQDMHPHQ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD���������

KWWSV���GRL�RUJ����������MMVGP�Y�L����� 

5DKPDVDUL��/����������3HQJDUXK�.HFHUGDVDQ�,QWHOHNWXDO���.HFHUGDVDQ�

(PRVL�GDQ�.HFHUGDVDQ�6SLULWXDO�7HUKDGDS�.LQHUMD�.DU\DZDQ��

0DMDODK�,OPLDK�,1)250$7,.$���������²��� 

6XVLDQWL�� '��� 	� 5DKDUGMR�� :�� �������� .RPLWPHQ� 2UJDQLVDVL� 3DGD�

3HWXJDV� +DOWH� 7UDQVMDNDUWD� %XVZD\×�� 0HQLOLN� 3HUDQ�

.HFHUGDVDQ�(PRVLRQDO���.XDOLWDV��-XUQDO�3VLNRORJL����������²��� 
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)UHGG\� 7ULRQR�� 0�3DU��� ODKLU� GL� 6XUDED\D�

WDQJJDO� ��� 1RYHPEHU� ������ � 3HQXOLV� DGDODK�

GRVHQ�3URJUDP�6WXGL�3HUKRWHODQ�SDGD�)DNXOWDV�

(NRQRPL� GDQ� %LVQLV� 8QLYHUVLWDV� 6DKLG��

0HQ\HOHVDLNDQ� SHQGLGLNDQ� '�� SDGD� WDKXQ�

����� GDQ� VHWHODK� EHEHUDSD� WDKXQ� EHNHUMD��

SHQXOLV�PHPXWXVNDQ�XQWXN�PHODQMXWNDQ�VWXGL�

6DUMDQD�7HUDSDQ��'��SDGD�WDKXQ������ELGDQJ�

\DQJ�VDPD�\DLWX�3DULZLVDWD��3HUKRWHODQ�GDQ�PHODQMXWNDQ�SURJUDP�

VWXGL�0DJLVWHU��0DVWHU�3DULZLVDWD�SDGD�WDKXQ�������3HQXOLV�DGDODK�

VHRUDQJ� SUDNWLVL� 3DULZLVDWD�� 3HUKRWHODQ� \DQJ� PHPXODL� NDULUQ\D�

VHMDN�������6HEDJLDQ�EHVDU�EHUNDULU�GL�ELGDQJ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD�

KLQJJD� WHUDNKLU�PHQMDEDW� VHEDJDL�*HQHUDO�0DQDJHU� KRWHO� ELQWDQJ�

OLPD�GL�-DNDUWD� 
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